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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan, Secara sederhana jika merujuk Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) dalam Damsar, merupakan proses pengubahan sikap dan
tata laku seorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.® dari pengertian Kamus tersebut
melalui pendidikan Orang mengalami perubahan sikap dan tata laku,
berproses menjadi dewasa dn lebih matang dalam tingkah laku dan
dilakukan melalui pengajaran dan pelatihan terhadap seseorang.

Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya Proses Belajar Mengajar
bahwa Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi
siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap
lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam
dirinya yang memungkinkannya untk berfungsi secara edekuat dalam
kehidupan masyarakat.?

Dengan melihat pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendidikan merupakan satu-satunya cara agar manusia menjadi lebih
baik dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman sehingga

dapat mengimbangi setiap perkembangan yang terjadi agar tidak tertinggal

! Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan. (Jakarta : Kencana, 2011) h. 8
2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) h. 79



jauh oleh kemajuan teknologi dalam bekalnya dalam kehidupan
bermasyarakat.

Jauh sebelum Indonesia merdeka, Ki Hajar Dewantara sebagai
Pahlawan Pendidikan Nasional merumuskan bahwa pendidikan sebagai
proses pembudayaan kodrat alam setiap individu dengan kemampuan untuk
mempertahankan hidup, yang tertuju pada kemerdekaan lahir batin sehingga
memeperoleh keselamatan, keamanan, kenyamanan dan kebahagiaan lahir
batin.® Dengan demikian penting lah pendidikan bagi setiap manusia untuk
hidup berdampingan dengan lingkungan.

Keberhasilan suatu pendidikan tidak lepas dari adanya sumber daya
manusia yang berkualitas dan berkarakter. Salah satu jalan alternative yang
untuk mengatasi penyimpangan moral maupun perbaikan akhlak pada diri
siswa adalah melalui pendidikan di Pondok Pesantren. Hal tersebut penting
untuk dilaksanakan mengingat keadaan pendidikan formal saat ini sangat
terpuruk dalam bidang akhlak terutama rendahnya kedisiplinan siswa
baik di sekolah maupun dalam kesehariannya di rumah lingkungan siswa
tinggal. Oleh sebab itu, sejak tahun 2010 pemerintah melalui Kementrian
Pendidikan Nasional mencanangkan penerapan pendidikan karakter bagi
semua tingkat pendidikan, baik sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Upaya ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan

3 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter. (Jakarta : Bumi Aksara, 2012) h. 6



nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.* Hal ini
sesuai dengan model pendidikan yang diajarkan di pondok pesantren.
Meskipun pondok pesantren bukan merupakan pendidikan formal namun
pondok pesantren mengajarkan nilai-nilai akhlak dan pendidikan karakter
serta kedisiplinan sehingga cocoklah sebagai jalan yang ditempuh dalan
pembentukan akhlak yang baik.

Rendahnya kedisiplinan seorang anak akan membuat proses pendidikan
terganggu. Selain itu, kurangnya sikap disiplin siswa mengakibatkan
kecenderungan untuk melakukan pelanggaran dimanapun mereka berada.
Terlebih lagi pendidikan saat ini tidak menuntut peserta didik memiliki
akhlak dan budi pekerti yang baik melainkan lebih menuntut siswa untuk
mendapatkan nilai yang tinggi. Maka tidak heran jika peserta didik sering
melakukan kecurangan baik dalam ujian maupun dalam mengerjakan tugas-
tugas individu, tawuran, membantah bahkan sampai memukul guru, dan
penurunan akhlak yang baik.

Bangsa Indonesia kian hari kian terpuruk, seperti yang di beritakan

4 Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional



baik melalui media sosial, media cetak maupun media televisi dan sudah
banyak orang ketahui pada Mei 2016 lalu kasus guru di Sidoarjo yang
dilaporkan polisi karena mencubit Anak SD sebagai hukuman pada si anak.
Pada bulan Agustus 2016 juga terkenal kasus Orang tua dan Murid
memukul guru di SMKN 2 Makassar hingga si guru pendarahan di bagian
hidung hanya karena guru tersebut memberikan tamparan karena siswa itu
mengeluarkan kata-kata kotor dan tidak sopan.® Selain itu juga masih ada
banyak kasus-kasus tawuran pelajar yang sampai menewaskan banyak
orang. Hal ini tentunya sangat memprihatinkan karena se usia pelajar sudah
membunuh teman sebayanya sendiri. Oleh karena itu perlu diadakannya
suatu wadah untuk menanggulangi dan mencegah hal-hal yang demikian
itu bisa terjadi. Salah satunya yakni melalui pondok pesantren.

Fenomena berpakaian seragam ketat saat ini juga menjadi trend bagi
santri yang tinggal di Pondok Pesantren yang juga merupakan siswa
SMA Assa’adah. Tentu saja akan membawa dampak yang negative bagi
generasi muda. Pada umumnya mereka meniru gaya pakaian di dunia
sinetron, lingkungan masyarakat dan di lingkungan sekolahnya sendiri.
Efeknya adalah santri pondok pesantren Qomaruddin juga mengikuti model
pakaian mereka, misalnya celana ketat dan baju jangkis, rok menggantung.

Meskipun pihak sekolah telah menggunting pakaian ketatnya sebagai
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sanksi dari tindakannya, dan pihak pondok pesantren juga menyita
pakaiannya tetapi tetap saja masih terdapat santri yang melanggarnya.

Lebih ekstrim lagi, di Pondok Pesantren Qomaruddin juga pernah
adanya kasus pencurian dan terlibat tawuran yang dilakukan oleh santri.
Tanpa toleransi pihak pondok pesantren mengeluarkan santri tersebut sesuai
dengan peraturan tata tertib yang ada. Walaupun pihak pondok pesantren
sudah berusaha menerapkan tata tertib, namun nampaknya hal itu belum
sepenuhnya berhasil, perlu usaha yang lebih maksimal dalam menerapkan
tata tertib yang telah disepakati bersama.

Sebagai lembaga pendidikan yang Informal. Pondok Pesantren
merupakan suatu lembaga yang dapat menjadi peran utama dalam
pembentukan akhlak santri (red:siswa)nya. Karena di pondok pesantren
mulai sejak tingkatan sekolah dasar hingga sekolah menengah atas tidak
lepas dari pengawasan dalam pembentukan akhlak dan membentuk
kedisiplinan santri. Untuk tingkatan SMA/sederjat menjadi salah satu
pembina dan percontohan dalam pembentukan akhlak untuk adik-adik nya
yang lain yang dibawah umur. Sehingga dapat selalu terpantau jika ada
penyimpangan dalam ber akhlak dan bertingkah laku. Hal itu semata-mata
tidak terlepas dari penerapan tata tertib di pondok pesantren.

Penerapan tata tertib di pondok pesantren bermacam-macam seperti
yang ada di Pondok Pesantren Qomaruddin yang terkesan unik, salah satu

contohnya adalah santri diwajibkan mengikuti kegiatan yang ada di



pondok pesantren. Jika tidak mengikuti tanpa ada sebab yang jelas maka
diberikan hukuman hafalan beberapa ayat maupun nadhoman sesuai dengan
pelanggarannya. Dengan adanya peraturan seperti ini diharapkan siswa
mengikuti semua kegiatan dan sanksinya pun dapat membuat siswa lebih
banyak menghafal dan mengasah memory santri. Walaupun sanksi
tersebut nampaknya sangat mendidik, tetapi ada beberapa siswa yang
memilih untuk pergi dan menghindar dari pondok daripada dihukum
untuk menghafalkan nazom-nazom dan beberapa ayat al-Qur’an. Hal ini
tentunya dapat menjadikan akhlak yang baik sebagai efek dari pemberian
hukuman yang diberikan di pondok pesantren.

Dalam kaitannya pembentukan Akhlak, tentulah tidak semudah
membalikkan telapak tangan. Namun membutuhkan proses yang lama
metode yang beragam dalam membimbing dan membina peserta didik
sehinga dapat membentuk sebuah kebiasaan. Dengan kebiasaan ini
terbentuklah karakter dari setiap peserta didik. Kebiasaan ini dapat terbentuk
jika ada sesuatu yang mengatur dan dipatuhi atau juga bisa melalui
pembiasaan diri. Untuk itu agar pembentukan Akhlak ini dapat berjalan
dengan baik maka salah satu program pondok pesantren adalah melalui
penerapan tata tertib. Dengan adanya tata tertib diharapkan santri dapat
melaksanakan aturan-aturan yang berlaku di pondok pesantren sehingga
akhlak santri secara perlahan dapat terbentuk dengan baik dan dapat

menjadi alat untuk mengatur perilaku atau sikap santri di pondok



pesantren. Sehingga santri memiliki akhlak yang baik, dan tingkat
kedisiplinan yang tinggi.

Dharma Kesuma dkk dalam bukunya yang berjudul Pendidikan
Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah menuliskan salah satu upaya
pembentukan akhlak dapat melalui Kebiasaan (habit). Menurutnya banyak
situasi tingkah moral diuntungkan oleh habit. Orang-orang yang memiliki
karakter yang baik sering tidak berpikir secara sadar tentang “pilihan yang
baik”. Tapi mereka melakukannya karena kekuatan kebiasaan.® Dengan
kebiasaan, hal tersebut memberikan pengalaman belajar kepada anak-anak
karena dapat mengembangkan kebiasaan yang baik dan juga praktik
menjadi orang yng baik. Dengan begitu bisa terbiasa berkelakuan baik
beretika dan sopan santun.

Oleh karena itu, maka penulis bermaksud melakukan penelitian di
salah satu pondok pesantren yang terkenal di kota santri Gresik yakni
dengan judul “Pembentukan Akhlak Santri Melalui Penerapan Tata
Tertib di Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan beberapa

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

® Dharma Kesuma, Dkk. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah,
(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013) h. 79



1. Bagaimana Pembentukan Akhlak Santri di Podok Pesantren Qomaruddin
Sampurnan Bungah Gresik?
2. Bagaimana Penerapan Tata Tertib di Pondok Pesantren Qomaruddin
Sampurnan Bungah Gresik?
3. Bagaimana Pembentukan Akhlak Santri melalui Penerapan Tata Tertib di
Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini diantaranya:
Untuk Mengetahui Bagaimana Pembentukan Akhlak Santri di Pondok
Pesantren Qomaruddin Bungah Gresik
Untuk Mengetahui Bagaimana Penerapan Tata Tertib di Pondok Pesantren
Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik
Untuk Mengetahui Bagaimana Pembentukan Akhlak santri melalui Penerapan
Tata Tertib di Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik.
D. Manfaat Penelitian
Disamping Dalam penelitian ini, penulis harapkan berguna bagi
semua pihak yang membutuhkannya terutama bagi penulis sendiri. dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat menarik minat peneliti lain, khususnya
dikalangan mahasantri, untuk mengembangkan penelitian lanjutan tentang

masalah yang sama dan serupa.’

7 Cik Hasan Bisyri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian Skripsi,( Jakarta: Raja Grafindo,
2001),h. 35.



Adapun Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua macam yakni:
1. Manfaat Akademik

Dapat digunakan sebagai informasi dan sebagai tambahan
pengetahuan mengenai tata tertib atau peraturan yang berlaku di
Pondok Pesantren Qomaruddin sebagai proses pembentukan akhlak
santri.

Selain itu juga sebagai sumbangan kepada UIN Sunan Ampel
Surabaya khususnya kepada perpustakaan sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai bagan bacaan atau rujukan yang bersifat ilmiah serta kontribusi
dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan islam sendiri.

2. Manfaat Praktis
Dengan penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan dan bahan
evaluasi terhadap tata tertib yang berlaku di Pondok Pesantren

Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik

Disamping itu hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
pengambilan kebijakan dalam menerapkan tata tertib pesantren guna
membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan

Bungah Gresik

E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan pada penelusuran tentang tinjauan pustaka yang peneliti

lakukan, peneliti membedakan beberapa temuan skripsi, beberapa skripsi
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yang hampir sama dengan judul penelitian yang penulis lakukan dan
beberapa lagi skripsi yang pernah ditulis di lokasi penelitian

Skripsi yg hampir sama dengan judul penelitian penulis yaitu skripsi
yang berjudul :

1. Korelasi Antara Kegiatan Keagamaan Dengan Pembentukan Akhlak

Peserta Didik Di Sma Islam Sidoarjo. Disusun oleh, Sabta Agustien
Sieseva Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun 2016.
Dalam Skripsi ini membahas tentang hubungan kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan di sekolah dengan akhlak dari siswa yang dalam
penelitiannya Hasil dari penghitungan menggunakan regresi sederhana
menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 116,874 dan F tabel pada nilai
N= 78 adalah 12,7062 sedangkan nilai t hitung sebesar 10.811 dan t tabel
sebesar 1,980 Karena nilai F hitung > F tabel (116,874 > 12,7062) dan
nilai t hitung > t tabel, 10.811 > 1,980 di tambah lagi dengan nilai
signifiasi 0,000 < 0,05. Sehingga semakin tinggi kegiatan keagamaannya
semakin tinggi pula pembentukan akhlak nya.

2. Pengaruh Mata Pelajaran Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan
Karakter Siswa Di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya. Disusun Oleh, susi
Ardina Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun 2016.
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Dalam Skripsi ini membahas tentang gambaran pembelajaran Agidah
Akhlak di Sekolahan dan pengaruhnya dalam pembentukan akhlak.
Dalam penelitiannya peneliti menggunakan rumus Kkorelasi product
moment yang menghasilkan nilai positif dan nilai hasil df = 60, jika
dikonsultasikan pada taraf signifikan 5 % = 0,250 dan pada taraf 1% =
0,325. Dari hasil signifikansi 5% dan 1% dapat diketahui bahwa “rXY”
lebih besar dari “rtabel” (thitung = 0,531 > ranel = 0,250). Dan setelah uji
signifikan ditemukan thitung l€bih besar dari tiavel (t hitung = 6,854 > tiabel =
2,390). Sehingga ada pengaruh pelajaran akidah akhlak terhadap
pembentukan karakter siswa.

Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Dalam Menanggulangi Pelanggaran
Tata Tertib Sekolah Di Kelas 8 SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya Tahun
Ajaran 2013/2014 yang disusun oleh Nur Lailia Mufidah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya tahun 2014.

Dalam Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan pembinaan akhlak
dalam menanggulangi pelanggaran tata tertib di sekolah dan hasil dari
penelitian bahwa pembinaan akhlak dapat menekan tingkat pelanggaran

siswa baik yang ringan, sedang maupun berat.
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Skripsi yang pernah dilakukan di lokasi penelitian yang sama dengan
penulis yaitu skripsi yang berjudul. :

1. Kepemimpinan KH. Ahmad Muhammad Al Hammad dalam upaya
pengembangan Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan
Bungah Gresik : Ni'matus Sholikhah Program Studi Manajemen
Dakwah. Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya pada tahun 2001. Skripsi ini membahas tentang kepemimpinan
Kepala Yayasan dalam pengembangan Yayasan.

2. Peranan Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan dalam Pembinaan
Keagamaan Masyarakat Desa Bungah Gresik : Zuhriyatul Lathifah
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2002. Skripsi ini
membahas peran pondok pesantren bagi keagamaan masyarakat desa.

Sedangkan untuk penelitian penulis sendiri. Dalam penelitian ini
penulis lebih menitik beratkan pada bagaimana pembentukan akhlak santri
dan bagaimana penerapan tata tertib sebagai salah satu sarana
pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren Qomaruddin Sampurnan

Bungah Gresik.
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F. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi salah pemahaman dalam mengkaji skripsi ini serta

untuk memperoleh gambaran yang jelas sebagai tindakan preventif, maka

dirasa perlu memberi penjelasan atau penegasan tentang beberapa istilah yang

terdapat dalam judul skripsi ini. Berikut penegasan judul tersebut:

1.

Akhlak santri adalah segala budi pekerti baik yang ditimbulkan santri
tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan yang mana sifat itu menjadi
budi pekerti yang utama dan dapat meningkatkan harkat dan martabat
santri.’

Santri adalah: pelajar, dan seluruh peserta didik yang tinggal di pondok
pesantren.

Pembentukan Akhlak Santri : usaha sungguh-sungguh dalam rangka
membentuk akhlak santri, dengan menggunakan sarana pendidikan dengan
sungguh-sungguh dan pembinaan yang terperogram dengan baik dan
dilaksanakan dengan konsekuen dan konsisten®

Penerapan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah perbuatan
menerapkan.

Tata Tertib adalah ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan

sehari-hari dan mengandung sanksi  bagi pelanggarnya.©

8 Irfan, Sidney. Kamus Arab Indonesia. (Jakarta: Andi Rakyat, 1998). h. 127
® Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Pustaka, 2011) h. 45

10 Hadari Nawawi, Administrasi sekolah, (Jakarta: Ghali Indonesia, 1986) h. 206
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6. Penerapan Tata Tertib adalah suatu perbuatan mempraktekkan ketentuan-
ketentuan yang mengatur kehidupan untuk mencapai tujuan tertentu dan
untuk suatu kepentingan yang diinginkan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami maksud yang
dikehendaki, sistematika penulisan penelitian ini sengaja disusun sebagai
berikut:

Bab Pertama dalam Skripsi ini merupakan uraian yang di dalamnya
berisi beberapa pokok pikiran yang melatarbelakangi timbulnya penelitian
yang akan diteliti, tentang rumusan masalah, tujuan penelitian, Manfaat hasil
penelitian, difinisi operasional, serta sistematika pembahasan.

Setelah itu pada Bab kedua adalah kajian teori yang berisi tinjauan
tentang pembentukan akhlak santri dan juga tentang penerapan tata tertib
Adapun tinjauan tentang pembentukan akhlak santri di dalamnya terdapat sub-
sub antara lain: pengertian pembentukan akhlak, dasar dan tujuan
pembentukan akhlak, pembagian akhlak dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan akhlak. Sedangkan tinjauan tentang penerapan
tata tertib di dalamnya terdapat sub-sub bab antara lain: pengertian penerapan
tata tertib, dasar dan tujuan penerapan tata tertib, unsur-unsur tata tertib dan
penegakan disiplin tata tertib di. Selain itu juga terdapat sub bab pembentukan

akhlak melalui penerapan tata tertib yang di dalamnya terdapat sub-sub ab
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antara lain : penerapan tata tertib sebagai upaya pembentukan akhlak dan
strategi penerapan tata tertib.

Kemudian di Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang
meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian, tahap-
tahap penelitian, jenis data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, dan teknik keabsahan data.

Pada Bab keempat Berisi paparan data hasil penelitian, menjelaskan
tentang gambaran umum Pondok Pesantren Qomaruddin Bungah Gresik yang
mencakup letak geografis serta sejarah berdirinya Pondok Pesantren
Qomaruddin dan perkembangannya, dasar dan tujuan didirikannya Pondok
Pesantren Qomaruddin, struktur organisasi Pondok Pesantren Qomaruddin,
keadaan pendidik, para santri, sarana prasarana serta kegiatan di Pondok
Pesantren Qomaruddin Bungah Gresik dan berisi pula tentang pembahasan
atau kajian pokok dalam penulisan skripsi, dan berusaha menjawab masalah-
masalah penelitian yang ada, yaitu bagaimana pembentukan Akhlak santri di
Pondok Pesantren Qomaruddin Bungah, penerapan tata tertib, serta faktor
pendukung dan penghambat di dalamnya.

Akhirmya pada Bab Kelima : Berisi penutup yang merupakan bab

terakhir yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.




